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Abstract

Ustadz/ah plays an important role in Islamic religious learning at TPA
Raudhatul Qur'an Lhoknga Aceh Besar, including guiding, directing
and forming the character of the students. This research examines the
role of ustadz/ah in developing Al-Qur'an tahsin programs with three
focuses: 1) The process of developing Al-Qur'an reading, 2) Obstacles
faced, and 3) Solutions to these obstacles. Descriptive qualitative
methods were used with observation, interviews and documentation.
The research results show that tahsin coaching is carried out optimally
through various methods, media and technology. Obstacles faced
include the absence of students due to activities outside the TPA and
differences in understanding in the pronunciation of makhrijul letters.
The solutions implemented include training for ustadz/ah and dividing
groups of students based on ability. These findings emphasize the
crucial role of ustadz/ah in the success of the tahsin program at TPA
Raudhatul Qur'an.
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Abstrak
Ustadz/ah berperan penting dalam pembelajaran agama Islam
di TPA Raudhatul Qur'an Lhoknga Aceh Besar, termasuk
membimbing, mengarahkan, dan membentuk karakter santri.
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Penelitian ini meneliti peran ustadz/ah dalam pembinaan
program tahsin Al-Qur'an dengan tiga fokus: 1) Proses
pembinaan baca Al-Qur’an, 2) Kendala yang dihadapi, dan 3)
Solusi terhadap kendala tersebut. Metode kualitatif deskriptif
digunakan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan tahsin
dilakukan secara optimal melalui berbagai metode, media, dan
teknologi. Kendala yang dihadapi meliputi ketidakhadiran
santri karena kegiatan di luar TPA dan perbedaan pemahaman
dalam pengucapan makhrijul huruf. Solusi yang diterapkan
meliputi pelatihan bagi ustadz/ah dan pembagian kelompok
santri berdasarkan kemampuan. Temuan ini menegaskan peran
krusial ustadz/ah dalam keberhasilan program tahsin di TPA
Raudhatul Qur’an.
Kata Kunci
Peran Ustadz/ah, Pembinaan Program, Tahsin

Pendahuluan

Pembelajaran Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana
untuk menciptakan peserta didik yang beriman, bertaqwa dan
berakhlak mulia dalam menjalankan perintah agama Islam. Hal
tersebut bersumber dari Al-Qur’an dan hadits melalui bimbingan dan
pengajaran yang disampaikan oleh pendidik. Salah satu tempat
pembelajaran agama Islam yang banyak ditemui adalah Taman
Pendidikan Al-Qur'an (TPA) merupakan sebuah lembaga yang
dilaksanakan melalui pendidikan non formal terkait pembelajaran
agama Islam dengan tujuan untuk mengajarkan Al-Qur’an serta
memberikan pemahaman terkait dasar-dasar syari’at Islam sejak dini
(Malik, A.M, 2013).

Dalam lembaga Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) terdapat
ustadz dan ustadzah yang sangat berperan dalam memberikan
pembelajaran kepada anak didik khususnya pembelajaran Al-Qur’an.
Ustadz/ah merupakan orang yang mempunyai tanggung jawab
terhadap anak didiknya dengan memberikan pembelajaran agar
mengembangkan kemampuan anak didiknya baik kemampuan di
bidang pengetahuan, sikap maupun keterampilan. Ustadz/ah tidak
hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan saja akan tetapi
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membentuk sikap, karakter dan kepribadian anak didiknya.
Ustadz/ah merupakan seseorang yang menjadi panutan terhadap
anak didiknya, sehingga tidak mudah menjadi seorang ustadz/ah
yang dipercayai oleh anak didik dan masyarakat lainnya terkait
pembelajaran agama Islam khususnya pembelajaran Al-Qur’an.
Mereka menjadi salah satu faktor keberhasilan program yang
dilaksanakan pada lembaga TPA sehingga program tersebut tercapai
dengan optimal (Hawi, A, 2014).

Program yang ada di TPA Raudhatul Qur’an yaitu program
tahfizh dan Tahsin. Tahfizh merupakan kegiatan menghafal Al-Qur’an
dan menjaga hafalan tersebut agar tidak lupa. Orang yang menghafal
Al-Qur’an disebut juga dengan hafizh/hafizah, hamil/hamalah, ahlu
sahib Al-Qur’an dan al-Qurra. Selain program tahfizh TPA Raudhatul
Qur’an juga memiliki program unggulan yaitu program tahsin. Tahsin
merupakan membaguskan dan memperindah bacaan, membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan aturannya, kemampuan
anak didik melafadzkan atau mengucapkan huruf sebagaimana
dengan haknya huruf (sifat-sifat yang menyertainya seperti qalqalah
dan sebagainya) dan mustahaknya (perubahan bunyi ketika
bersambung dengan huruf yang lainnya seperti ikhfa, ghunnah,
idgham, izhar dan lainnya) serta mampu melafazkan sesuai makhrijul
hurufnya (Yahya, M.A, 2018).

Membaca Al-Qur’an tidak bisa disamakan dengan membaca
buku, majalah, koran dan lainnya yang merupakan perkataan
manusia. Dalam membaca Al-Qur’an merupakan membaca firman-
firman Allah dan juga berkomunikasi dengan Allah SWT. Maka
dengan membaca lafadz-lafadz Allah yaitu Al-Qur’an, seseorang yang
membacanya seolah-olah sedang berdialog dengan Allah SWT.
Dengan begitu, dalam membaca Al-Qur'an ada aturan sesuai
tajwidnya dan umat Islam tidak boleh asal-asalan dalam membaca dan
melafaz kan lantunan kitab suci Al-Qur’an (Khon, A.M, 2013).

Pembelajaran Al-Qur’an dianjurkan diajarkan sejak dini dengan
tujuan agar merekatkan hubungan emosional anak terhadap Al-
Qur’an hingga mereka dewasa. akan tetapi, pada zaman sekarang ini
banyak sekali tantangan yang harus dihadapi oleh orang tua dan juga
anak dikarenakan banyaknya teknologi yang dapat mempengaruhi
anak untuk lalai akan kewajibannya, seperti handphone, televisi,
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games, dan permainan lainnya sehingga menyebabkan anak-anak lalai
dan tidak mau belajar Al-Qur’an (Muchtar, M., 2021).

Pada era milenial sekarang ini, kepada orang tua sudah
seharusnya untuk memberikan pengajaran Al-Qur’an dari sejak dini
misalkan diawali dengan mengajarkan huruf hijaiyyah, membaca iqra’
dan metode lainnya. Apabila orang tua tidak ada waktu untuk
mendidik anaknya untuk belajar Al-Qur'an maka orang tua bisa
mengantarkan dan mengamanahkan kepada ustadz dan ustadzah di
TPA ataupun tempat pendidikan Al-Qur’an lainnya (Muchtar, M.],
2021).

Pembinaan baca Al-Qur'an dalam program tahsin di TPA
Raudhatul Qur’an merupakan program bulanan yang diadakan
sebulan sekali dan dibina oleh ustadz/ah di TPA tersebut yang
bertujuan untuk menciptakan santri yang cerdas dan berakhlak mulia.
Hal ini dikarenakan banyak anak didik yang berpengatahuan luas dan
berpendidikan serta menghafal Al-Qur’an tetapi krisis moral dan
belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai
aturannya yaitu sesuai dengan ilmu tajwid. Salah satu program tahsin
di TPA Raudhatul Qur'an bertujuan untuk membina santri agar
mampu untuk membaca Al-Qur’an sesuai ilmu tajwidnya (Muchtar,
M.I, 2021).

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di TPA
Raudhatul Qur’an Lhoknga Aceh Besar, masih adanya santri yang
belum mampu untuk membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar
sesuai tajwid, terdapat santri yang membaca Al-Qur'an belum
memahami dan mengaplikasikan terkait panjang pendeknya,
pengucapan sesuai tempat keluarnya huruf dan kefasihan yang belum
maksimal dan belum menerapkan ilmu tajwidnya.

Bedasarkan latar belakang masalah yang peneliti uraikan,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Peran
Ustadz/ah dalam Pembinaan Program Tahsin di TPA Raudhatul Qur’an
Lhoknga Aceh Besar

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif, yang bertujuan menjelaskan fenomena melalui
pengumpulan data di lapangan, di mana peneliti menjadi instrumen
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utama. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek penelitian adalah ustadz/ah di TPA Raudhatul
Qur'an Lhoknga Aceh Besar, yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Wawancara dilakukan dengan 1 wustadz
pimpinan, 4 ustadzah, dan 2 ustadz.

Instrumen pengumpulan data meliputi lembar observasi, lembar
wawancara, dan lembar dokumentasi. Observasi dilakukan untuk
mengamati langsung peran ustadz/ah dalam pembinaan program
tahsin. Wawancara terstruktur digunakan untuk mendapatkan
informasi mendalam dari responden terkait peran mereka dalam
pembinaan program tahsin. Dokumentasi melibatkan pengumpulan
data tertulis seperti sejarah TPA, letak geografis, sarana prasarana, visi
misi, serta data ustadz/ah dan santri.

Data dianalisis melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Reduksi data melibatkan pemilihan dan
penyederhanaan data penting. Penyajian data dilakukan secara
sistematis agar mudah dipahami. Penarikan kesimpulan berdasarkan
data yang telah dianalisis, memastikan kesimpulan didukung oleh
bukti valid yang diperoleh di lapangan.

Hasil dan Pembahasan
Pembinaan Program Tahsin Al-Qur'an di TPA Raudhatul Qur'an
Lhoknga Aceh Besar

Pembinaan program tahsin di TPA Raudhatul Qur’an Lhoknga
Aceh Besar bertujuan untuk mencetak generasi Al-Qur’an yang
berakhlak mulia dan cerdas. Program ini dimulai sejak masa kanak-
kanak karena pentingnya tahsin dalam membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar sesuai ilmu tajwid. Setelah tsunami 2004, pembinaan
ini kembali ditekankan untuk memberantas kesulitan membaca Al-
Qur’an, didukung oleh masyarakat dan ustadz/ah yang rela mengajar
dengan ikhlas. Pembinaan ini berlangsung sejak 2008 dan terus
berjalan maksimal dengan dukungan masyarakat setempat.

Para ustadz/ah di TPA Raudhatul Qur’an Lhoknga Aceh Besar
menggunakan berbagai metode dalam membina tahsin, seperti
talaqqi, wawancara, metode mandiri, dan muraja’ah. Metode talaqqi
melibatkan ustadz/ah membaca Al-Qur'an dan santri mengikuti,
sementara wawancara melibatkan tanya jawab mengenai hukum
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bacaan dan tajwid. Metode mandiri memberikan tugas kepada santri
untuk memperbaiki bacaan mereka sendiri, dan muraja’ah melibatkan
pengulangan hafalan untuk memperbaiki bacaan. Metode-metode ini
membantu santri memahami dan mengingat bacaan dengan benar.

Selain metode, penggunaan media pembelajaran yang menarik
juga penting dalam pembinaan tahsin. Ustadz/ah menggunakan
infocus, video, audio visual, dan puzzle huruf hijaiyyah untuk
membantu santri memahami cara pengucapan huruf dan hukum
tajwid. Media ini membuat pembelajaran lebih menarik dan
membantu santri memahami materi dengan lebih baik. Teknologi dan
informasi modern digunakan untuk membuat pembelajaran lebih
efektif dan menarik bagi anak-anak.

Pembinaan tahsin di TPA Raudhatul Qur'an Lhoknga Aceh
Besar dilakukan secara rutin dan berkelanjutan. Program ini dirancang
untuk berkelanjutan dengan pertemuan tiga kali seminggu, meliputi
membaca Al-Qur'an bersama, menyetor hafalan, dan muraja’ah.
Pembinaan ini memastikan santri dapat membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar sesuai tajwidnya. Peran ustadz/ah sangat penting
dalam membimbing dan mengarahkan santri, serta memperbaiki
kesalahan bacaan mereka. Pembinaan rutin ini memastikan santri
tidak mudah lupa dan terus menerapkan apa yang telah mereka
pelajari.

Kendala dalam Pembinaan Program Tahsin di TPA Raudhatul Qur’an
Lhoknga Aceh Besar

Pembinaan program tahsin di TPA Raudhatul Qur’an Lhoknga
Aceh Besar menghadapi berbagai kendala yang mempengaruhi
efektivitas pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan ustadzah
SA, salah satu masalah utama adalah kesibukan ustadz/ah yang tidak
maksimal mengontrol santri serta bentroknya jadwal tahsin dengan les
sekolah. Kesibukan ini menyebabkan tugas yang diberikan sering kali
tidak diselesaikan tepat waktu oleh santri, sehingga ustadz/ah harus
mengulang materi yang sama berulang kali. Hal ini mengakibatkan
perkembangan santri dalam belajar tahsin menjadi tidak merata,
dengan beberapa santri maju sementara yang lain tertinggal.

Ustadzah SN juga menyoroti kendala dalam pemahaman santri
yang tidak merata karena kehadiran mereka yang tidak teratur.
Ketidakhadiran ini menyebabkan santri tertinggal materi, sehingga
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ustadz/ah harus mengulang penjelasan yang sama, sementara santri
yang rajin hadir merasa bosan karena ingin segera berpindah ke materi
baru. Kendala ini menghambat laju pembelajaran dan membuat
ustadz/ah kesulitan dalam menyesuaikan materi yang diajarkan agar
dapat dipahami oleh semua santri secara merata.

Menurut ustadz HF, masalah lainnya adalah perbedaan
pemahaman yang diperoleh santri dari berbagai ustadz/ah, baik di
TPA maupun di tempat lain. Hal ini menciptakan kebingungan di
kalangan santri mengenai cara pengucapan huruf dan hukum bacaan
yang benar. Misalnya, pengucapan huruf "Dal" diajarkan dengan cara
yang berbeda di tempat lain, sehingga santri merasa ragu dan
bingung. Perbedaan metode pengajaran ini menyebabkan kesalahan
yang terus terulang, menghambat kemajuan santri dalam belajar
tahsin.

Selain itu, santri juga mengalami kesulitan karena adanya
perbedaan pemahaman dalam hukum tajwid dan tempat keluarnya
huruf. Misalnya, pengucapan huruf Kha bisa berbeda antara satu santri
dengan yang lain, tergantung dari mana mereka belajar. Perbedaan ini
menyebabkan ketidakonsistenan dalam pengucapan huruf, sehingga
ustadz/ah harus bekerja ekstra untuk memberikan pemahaman yang
benar. Kesulitan-kesulitan ini menuntut perhatian khusus dan strategi
pembelajaran yang lebih efektif agar santri dapat mencapai
pemahaman yang lebih baik dalam program tahsin di TPA Raudhatul
Qur’an.

Solusi Terhadap Kendala dalam Pembinaan Program Tahsin di TPA
Raudhatul Qur'an Lhoknga Aceh Besar

Dalam menghadapi berbagai kendala dalam pembinaan
program tahsin di TPA Raudhatul Qur’an Lhoknga Aceh Besar, ustadz
pimpinan mengusulkan beberapa solusi yang efektif. Salah satu
langkah yang diambil adalah pembinaan dan pelatihan untuk
ustadz/ah. Pelatihan ini melibatkan pengundangan ustadz/ah lain
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
makhrijul huruf, shifatul huruf, dan metode pengajaran yang efektif.
Dengan menguasai hafalan Al-Qur'an, ustadz/ah dapat lebih fokus
pada pembelajaran tanpa harus sibuk mencari teks Al-Qur'an saat
mengajar. Hal ini memungkinkan mereka untuk segera menegur dan
membimbing santri jika terjadi kesalahan dalam membaca Al-Qur'an.
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Ustadz MS dan HF menambahkan bahwa penerapan berbagai
metode pembelajaran yang berbeda sangat membantu santri untuk
konsisten dan memahami bacaan Al-Qur'an dengan benar. Dengan
memberikan pembelajaran yang variatif dan menarik, santri dapat
mempertahankan apa yang telah diajarkan dan tidak mudah
terpengaruh oleh pendapat teman-temannya yang mungkin salah.
Tujuannya adalah agar santri benar-benar mampu membaca Al-
Qur'an sesuai dengan kaidah tahsin yang diajarkan di TPA Raudhatul
Qur’an.

Menurut ustadzah SA, MI, dan SN, kehadiran santri sangat
mempengaruhi pemahaman mereka terhadap tahsin Al-Qur’an.
Untuk mengatasi masalah ketidakhadiran santri, mereka membuat
kelompok-kelompok belajar berdasarkan materi yang belum
dipahami. Dengan cara ini, santri yang tertinggal dalam pembelajaran
dapat mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dari
ustadz/ah, memastikan bahwa semua santri bisa mengejar
ketertinggalan mereka dan memahami materi dengan baik.

Secara keseluruhan, solusi yang diterapkan di TPA Raudhatul
Qur’an melibatkan metode pembelajaran yang lebih menarik dan
penggunaan media ajar yang asyik, sehingga santri tetap konsisten
dan tidak mudah terpengaruh oleh pemahaman yang salah dari luar.
Pembagian kelompok belajar juga membantu dalam memberikan
perhatian khusus kepada santri yang tertinggal, memastikan bahwa
semua santri mendapatkan pemahaman yang tepat tentang tahsin Al-
Qur’an. Dengan pendekatan ini, diharapkan santri dapat membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah tahsin yang
diajarkan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang "Peran Ustadz/ah dalam
Pembinaan Program Tahsin di TPA Raudhatul Qur’an Lhoknga Aceh
Besar," dapat disimpulkan bahwa pembinaan program tahsin di TPA
tersebut dilaksanakan dengan maksimal oleh para ustadz/ah. Mereka
menggunakan berbagai metode pembelajaran seperti talaqqi, tanya
jawab, muraja’ah, dan tugas mandiri, serta menerapkan media
pembelajaran seperti video, audio visual, kartu soal, dan puzzle.
Pembinaan tahsin dilaksanakan secara intensif, terutama pada hari
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Sabtu, namun di hari-hari lain juga tetap dilakukan dengan
mendengarkan dan mengoreksi bacaan santri serta melakukan tanya
jawab. Peran ustadz/ah, orang tua, dan lingkungan masyarakat sangat
mempengaruhi kemampuan santri dalam membaca Al-Qur’an sesuai
dengan kaidah tahsin yang benar.

Namun, dalam proses pembinaan ini terdapat beberapa kendala.
Ustadz/ah menghadapi tantangan dalam mengontrol santri yang
memiliki kegiatan lain di luar TPA, seperti les di sekolah, yang
menyebabkan banyak santri tidak dapat hadir secara rutin dan
akhirnya tertinggal dalam pembelajaran. Selain itu, terdapat
perbedaan pendapat di antara santri mengenai pengucapan makhrijul
huruf, yang menyebabkan ketidakonsistenan dalam penerapan cara
membaca Al-Qur’an yang benar. Perbedaan ini sering kali membuat
santri bingung dan tidak yakin dengan bacaan yang mereka pelajari di
TPA.

Untuk mengatasi kendala tersebut, beberapa solusi telah
diusulkan. Ustadz/ah menerapkan metode dan media pembelajaran
yang lebih menarik agar santri tidak merasa bosan dan lebih
termotivasi untuk belajar. Mereka juga membagi santri ke dalam
kelompok-kelompok sesuai dengan kemampuan masing-masing,
sehingga pembinaan dapat lebih efektif. Ustadz/ah juga perlu
menguasai ilmu tajwid dan hafalan Al-Qur’an agar dapat langsung
memperbaiki bacaan santri dengan tepat. Selain itu, pelatihan rutin
dengan mengundang ustadz/ah lain untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang cara membaca Al-Qur’an yang baik dan
benar juga sangat diperlukan. Dengan pendekatan ini, diharapkan
kendala-kendala dalam pembinaan tahsin di TPA Raudhatul Qur'an
dapat diatasi dengan baik.
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